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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris materi menulis Text Procedure pada 

siswa kelas X IPA-1 SMA Negeri 3 Langsa tahun pelajaran 2017/2018 melalui metode demonstrasi dengan 

penggunaan media realita. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Subyek dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas X IPA-1 yang 

jumlah siswanya 34 terdiri dari 24 laki-laki dan 10 perempuan. Analisis data dengan cara deskriptif Komperatif 

yaitu dengan membandingkan hasil pembelajaran satu dengan hasil pembelajaran dua. Hasil siklus pertama 

dibandingkan dengan hasil siklus berikutnya. Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan mengidentifikasi 

jumlah siswa yang tuntas mencapai KKM dan jumlah siswa yang belum tuntas mencapai KKM. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan belajar pada siklus I pertemuan pertama 47%, siklus I pertemuan kedua 76,5%, siklus 

II pertemuan pertama 82% dan siklus II pertemuan kedua 88% (klasikal tuntas). Berdasarkan hasil tersebut dapat 

di simpulkan bahwa melalui metode demonstrasi dengan penggunaan media realita dapat meningkatkan hasil 

belajar bahasa inggris materi menulis Text Procedure pada siswa kelas X IPA-1 SMA Negeri 3 Langsa tahun 

pelajaran 2017/2018.  

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Demonstrasi, Media Realita 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Kurikulum bahasa Inggris dan suplemennya 

menekankan keterampilan membaca (reading) pada 

pembelajaran bahasa Inggris di SMA. Oleh karena 

itu, kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di kelas 

banyak difokuskan pada keterampilan membaca 

(reading). Sementara itu, keterampilan lain 

diantaranya keterampilan menulis (writing) tidak 

banyak mendapatkan perhatian. Apalagi adanya 

kenyataan bahwa keterampilan menulis tidak diujikan 

dalam ulangan bersama atau dalam UN, yang terjadi 

selanjutnya, banyak guru yang memberi porsi secara 

berlebihan pada keterampilan membaca (reading), 

sementara kemampuan menulis siswa sangat tidak 

kompeten. Keadaan ini menjadikan mereka enggan 

menulis atau mengarang dalam bahasa Inggris. 

Kondisi yang demikian ini terjadi di sekolah peneliti 

di SMA Negeri 3 Langsa.  

Pembelajaran keterampilan menulis disajikan 

sebatas pada menulis jawaban pertanyaan dari text 

yang dibaca siswa tanpa memperhatikan struktur dan 

kaidah penulisan yang benar. Pembelajaran dikelas 

hanya sebatas siswa dapat memahami isi wacana dan 

mampu mengerjakan tugas dan latihan yang berkaitan 

dengan text tersebut. 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

menulis terutama di kelas X IPA-1 belum terlaksana 

seperti yang diharapkan. Dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, guru belum mempertimbangkan 

strategi dan metode yang sesuai sehingga 

pembelajaran menulis jarang dilaksanakan dikelas. 

Oleh sebab itu untuk mencapai hasil belajar menulis 

yang baik dan benar belum tercapai. Tergambar 

bahwa guru yang melaksanakan pembelajaran belum 

mampu memberi hasil yang optimal. Nilai rata-rata 

siswa untuk ketrampilan menulis hanya mencapai 

25% dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 

40.  

Kompetensi menulis yang paling banyak 

dikembangkan dan sesuai dalam    pembelajaran 

berdasarkan Kurikulum K-13 adalah menulis 
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terpandu atau dituntun yaitu Genre Based 

Writing,  menulis Genre atau berbagai jenis teks. 

Menulis dengan genre ini adalah menulis 

berdasarkan maksud & tujuan siswa menulis. Siswa 

menyadari benar apa tujuan menulis, siapa 

pelakunya, bagaimana struktur teksnya, dan linguistic 

feature apa yang signifikan. Dari hasil pengamatan, 

diskusi kelompok guru bahasa inggris dan 

pengalaman pembelajaran penulis sendiri, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 

ketrampilan menulis masih rendah karena guru belum 

menemukan metode yang tepat dan menyenangkan 

untuk pembelajaran ketrampilan menulis bedasarkan 

jenis-jenis text tersebut. Rendahnya hasil belajar di 

kelas disebabkan guru belum memberikan perhatian 

dan keseriusannya dalam pembelajaran sehingga 

proses dan hasil belajar tidak bisa meningkat. Guru 

belum menggunakan cara dan strategi yang sesuai 

untuk peningkatan hasil belajar ketrampilan menulis. 

Kegiatan pembelajaran ketrampilan menulis yang 

dilaksanakan dikelas terkesan membosankan dan 

sering terhenti sehingga pembelajaran berakhir 

dengan pemberian tugas pekerjaan rumah (PR).  

Sehubungan dengan uraian diatas, penulis 

melaksanakan suatu Tindakan Kelas yang bertujuan 

untuk memberdayakan siswa agar aktivitas 

belajarnya meningkat, pembelajaran dapat 

menyenangkan, dan siswa secara menyeluruh aktif 

dalam proses pembelajaran. Untuk menciptakan 

kreativitas siswa dalam keterampilan menulis, penulis 

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa 

Inggris Materi Menulis Text Procedure Melalui 

Metode Demonstrasi Dengan Penggunaan Media 

Realita Pada Siswa Kelas X IPA-1 SMA Negeri 3 

Langsa Tahun Pelajaran 2017/2018” 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 2 

siklus. Langkah-langkah dalam masing-masing siklus 

terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan tindakan, dan refleksi tindakan. 

Alur penelitian PTK dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini 

dilaksanakan kelas X IPA-1 SMA Negeri 3 Langsa 

Tahun Pelajaran 2017/2018, dilaksanakan selama tiga 

bulan yaitu dari pertengahan bulan Januari sampai 

dengan bulan Maret Tahun Pelajaran 2017/2018 

tepatnya pada semester genap Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

Subyek dalam Penelitian ini adalah siswa 

kelas X IPA-1 yang jumlah siswanya 34 terdiri dari 

24 laki-laki dan 10 perempuan. Subyek memiliki 

daya serapnya yang heterogenik. Mereka mayoritas 

berasal dari daerah perkampungan berlatar belakang 

mempunyai keinginan belajar yang lumayan 

termotivasi. 

 Teknik pengumpulan data dengan cara 

mendemonstrasikan serangkaian langkah-langkah 

melakukan sesuatu sesuai dengan judul kegiatan dan 

material yang disediakan, mengundang seorang 

observer dari jajaran guru bahasa Inggris untuk 

mengamati aktivitas siswa selama proses 

pembelajaan yang dilaksanakan oleh peneliti melalui 

metode demonstrasi dan mencermati hasil belajar 

siswa untuk dijadikan data pendukung bagi peneliti, 

dan dengan mengumpulkan nilai hasil belajar siswa 

yang diperoleh dari hasil pembelajaran melalui 

metode demonstrasi dari pihak terkait. 

 Adapun instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), lembar observasi, soal 

tes dan media realita yang digunakan untuk men 

demonstrasikan serangkaian kegiatan kepada siswa 

sebagai penuntun penulisan text procedure, lembaran 

pengamatan (observation sheet) dalam bentuk tabel 

yang digunakan oleh pengamat untuk mendata hasil 

observasinya selama proses pembelajaran 

berlangsung dan lembaran penuntun absensi yang 

digunakan penulis untuk mengetahui keaktifan dan 

kehadiran siswa pada pembelajaran menulis text 

procedure melalui demonstrasi dengan penggunaan 

media realita.  

 Teknik analisis data dilakukan dengan cara, 

yaitu: 

1. Analisis Hasil Belajar 

Analisis data dengan cara deskriptif 

Komperatif yaitu dengan membandingkan hasil 

pembelajaran satu dengan hasil pembelajaran dua. 

Hasil siklus pertama dibandingkan dengan hasil 

siklus berikutnya. Analisis hasil belajar siswa 

dilakukan dengan mengidentifikasi jumlah siswa 

yang tuntas mencapai KKM dan jumlah siswa yang 

belum tuntas mencapai KKM. Disamping itu juga 

mencari nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan 

rumus yang berlaku. 

 

2. Proses Pembelajaran (observasi aktifitas siswa 

dan PBM guru)   
Hasil observasi yang dibubuhi tanda checklist 

dalam table lembaran pengamatan oleh pengamat, 

penulis mendiskripsikannya dengan cara kualitatif 

untuk memberi gambaran keberhasilan dan kegagalan 
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pembelajaran serta aktifitas/kreatifitas siswa dalam 

pembelajaran. 

HASIL PENELITIAN 

 

Deskripsi Siklus I 

a) Perencanaan Tindakan  

Pada tahap perencanaan merancang beberapa 

perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

serta media realita sebagai alat dan pedoman 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Siswa (lembaran kosong yang digunakan siswa untuk 

menulis text procedure), Lembaran pengamatan 

(untuk observer), dan seperangkat media realia (yang 

akan di demonstrasi kan langkah kegiatan 

penngunaan nya. Adapun materi yang di bahas dalam 

perangkat pembelajaran tersebut adalah ketrampilan 

menulis text procedure dengan judul penulisan „How 

to Insert SIM Card into a Mobile Phone’. 

Langkah-langkah pembelajaran yang disusun 

dalam RPP didesain sesuai dengan langkah-langkah 

pada pembelajaran melalui metode demonstrasi.  

 

b) Pelaksanaan Tindakan  

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari RPP 

yang sudah didesain mengikuti pembelajaran melalui 

metode demonstrasi, terdapat 2 pertemuan yang 

terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

akhir. 

 

c) Pengamatan Tindakan 

Adapun pengamatan tindakan dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

 

Tabel 1 Observasi Siswa Siklus I Pertemuan Pertama  

 

 

 

 

 
Tabel 2 Observasi Siswa Siklus I Pertemuan Kedua 

 

 

Tabel 3 Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 

Pertama 

 

 

 

Tabel 3 Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 

Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 

Kedua 
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d).  Refleksi Tindakan 

  Hasil refleksi yang dilakukan dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

a. Guru perlu menyampaikan lebih lanjut 

langkah-langkah pembelajaran yang 

dilakukan. 

b. Sebagai umpan balik guru perlu 

memberikan beberapa pertanyaan yang 

relevan dengan materi yang telah 

disajikan.  

 

Deskripsi Siklus II 

a) Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan merancang beberapa 

perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

serta media realita sebagai alat dan pedoman 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Siswa (lembaran kosong yang digunakan siswa untuk 

menulis text procedure), Lembaran pengamatan 

(untuk observer), dan seperangkat media realia (yang 

akan di demonstrasi kan langkah kegiatan 

penngunaan nya. Adapun materi yang dibahas dalam 

perangkat pembelajaran tersebut adalah ketrampilan 

menulis text procedure dengan judul penulisan „How 

to Insert SIM Card into a Mobile Phone’. 

Langkah-langkah pembelajaran yang disusun 

dalam RPP didesain sesuai dengan langkah-langkah 

pada pembelajaran melalui metode demonstrasi. 

 

b) Pelaksanaan Tindakan  

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari RPP 

yang sudah didesain mengikuti pembelajaran melalui 

metode demonstrasi, terdapat 2 pertemuan yang 

terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

akhir. 

 

c) Pengamatan Tindakan 

Adapun pengamatan tindakan dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

   

Tabel 5 Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 

Pertama 

 

Tabel 6 Observasi Siswa Siklus II Pertemuan Kedua 

 

 

 

 

 

 
 
 

Tabel 7 Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8 Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Pertemuan Kedua 
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d).  Refleksi Tindakan 

  Hasil refleksi yang dilakukan dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

a. Guru perlu menyampaikan lebih lanjut 

langkah-langkah pembelajaran yang di 

lakukan. 

b. Sebagai umpan balik guru perlu memberikan 

beberapa pertanyaan yang relevan dengan 

materi yang telah disajikan.  

 

Pembahasan 

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan 

data yang terkumpul dianalisis sesuai dengan jenis 

data dan tujuan penelitian. 

 

Siklus I  

Hasil terhadap proses pembelajaran pada 

siklus pertama pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua dapat dilihat dalam Tabel 9. 

 

Tabel 9 Hasil Tes Siswa Pada Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data diatas dapat dilihat persentase 

ketuntasan antara siklus I pertemuan pertama dan 

Siklus I pertemuan kedua pada siklus pertama pada 

Tabel 10. 

Tabel 10 Persentase ketuntasan Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

persentase ketuntasan pada siklus I pertemuan 

pertama 47 % dan pada siklus I pertemuan kedua 

menjadi 76,5 % sehingga mengalami peningkatan 

sebesar 29,5%. Sedangkan untuk persentase tidak 

tuntas mengalami penurunan dari siklus I pertemuan 

pertama 53% menjadi 23,5% pada siklus I pertemuan 

kedua sehingga mengalami penurunan 29,5%. 

Siklus II 

Hasil terhadap proses pembelajaran pada 

siklus kedua pada pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua dapat dilihat dalam Tabel 11. 

 

Tabel 11 Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data di atas dapat dilihat persentase 

ketuntasan antara pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua pada siklus kedua pada Tabel 12. 
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Tabel 12 Persentase ketuntasan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

persentase ketuntasan pada siklus II pertemuan 

pertama yaitu 82%, mengalami peningkatan sebesar 

5,5% dari siklus I pertemuan kedua 76,5%, dan pada 

siklus II pertemuan kedua menjadi 88%, sehingga 

mengalami peningkatan sebesar 6% dari siklus II 

pertemuan pertama. Secara klasikal sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan yang diharapkan yaitu 85%. 

 

SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

yang peneliti lakukan, maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa Melalui Metode Demonstrasi 

dengan Penggunaan Media Realia dapat 

meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Materi 

Menulis Text Procedure Pada Siswa Kelas X IPA-1 

SMA Negeri 3 Langsa Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Hasil tersebut dapat dilihat dari peningkatan belajar 

pada siklus I pertemuan pertama 47%, siklus I 

pertemuan kedua 76,5%, siklus II pertemuan pertama 

82% dan siklus II pertemuan kedua 88% (klasikal 

tuntas). 
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